ABSTRAK

Muhammad Anwar Faozi, NIM 2249050024, Fasakh Nikah dengan Alasan
Vaginismus Kaitannya dengan Pemenuhan Kewajiban Istri dalam Perspektif al-
Syafi’iyah

Perkawinan dalam Islam bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang
sakinah, mawaddah, warahmabh, yang salah satu pilar utamanya adalah pemenuhan
hak dan kewajiban biologis (istimta’). Namun, dalam praktiknya terdapat kondisi
tertentu yang dapat menghambat pelaksanaan kewajiban tersebut, salah satunya
adalah vaginismus. Oleh karena itu, perlu dikaji bagaimana kedudukan vaginismus
sebagai alasan fasakh nikah serta kaitannya dengan pemenuhan kewajiban istri
dalam perspektif al-Syafi’iyah.

Penelitian ini berfokus pada tiga rumusan masalah, yaitu: 1) Apa saja alasan
fasakh nikah menurut Hukum Keluarga Islam, 2) Bagaimana pendapat al-Syafi'iyah
terhadap fasakh nikah, 3) Bagaimana vaginismus dapat dikategorikan sebagai
alasan fasakh nikah relevansinya dalam perspektif al-Syafi‘iyah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis konsep fasakh nikah akibat adanya cacat
menghambat hubungan suami istri serta mengkaji relevansi pandangan al-
Syafi’iyah terhadap kasus vaginismus.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam mengenai
fasakh nikah menurut Hukum Keluarga Islam, mengidentifikasi dan memetakan
kriteria cacat atau penyakit (al- ‘uyub) dan menjelaskan bagaimana vaginismus
dapat dikategorikan sebagai alasan fasakh nikah relevansinya dalam perspektif al-
Syafi’iyah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
hakim Pengadilan Agama dalam memutus perkara fasakh nikah dengan alasan
disfungsi seksual yang serupa.

Kerangka berpikir penelitian ini didasarkan pada teori kemaslahatan
(maslahah) dan konsep 'aib (cacat fisik/psikis) dalam pernikahan menurut al-
Syafi‘iyah. Dalam fikih Syafi‘iyah, fasakh nikah secara umum dibatasi pada cacat
yang menghalangi hubungan seksual seperti ratq (tertutupnya jalan lahir oleh
daging) atau garn (tertutup oleh tulang).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 1) Alasan fasakh nikah menurut
Hukum Keluarga Islam; tidak terpenuhinya rukun dan syarat nikah; adanya unsur
paksaan dalam akad nikah; pemalsuan identitas (tadlis); adanya hubungan mahram;
murtad; adanya cacat yang menghalangi tercapainya tujuan perkawinan; tidak
sahnya wali dalam perkawinan; serta pelanggaran status perkawinan seperti
poliandri. 2) Pendapat al-Syafi'iyah terhadap fasakh nikah, apabila setelah akad
nikah diketahui adanya cacat yang tidak diketahui sebelumnya yang menyebabkan
tujuan perkawinan tidak dapat tercapai, maka pihak yang dirugikan berhak
mengajukan fasakh kepada hakim (gadhi). 3) Dalam perspektif al-Syafi’iyah,
vaginismus dapat dikategorikan sebagai bentuk kontemporer dari "aib (cacat) yang
memiliki relevansi 'illat dengan ratq atau garn dapat menjadi legalitas bagi suami
untuk mengajukan fasakh.
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ABSTRACT

Muhammad Anwar Faozi, NIM 2249050024, Annulment of Marriage (Fasakh)
on the Grounds of Vaginismus and Its Relation to the Fulfillment of the Wife's
Obligations in the al-Syafi’iyah Perspective

Marriage in Islam aims to establish a family full of tranquility (sakinah),
love (mawaddah), and mercy (rahmah), with the fulfillment of biological rights and
obligations (istimta’) serving as one of its primary pillars. In practice, however,
certain conditions can impede the execution of these obligations, one of which is
vaginismus. Therefore, it is necessary to examine the status of vaginismus as a
ground for the annulment of marriage (fasakh) and its relation to the fulfillment of
the wife's obligations from the al-Syafi’iyah perspective.

This study focuses on three research problems: 1) What are the grounds for
marriage annulment (fasakh) according to Islamic Family Law? 2) What is the
opinion of the al-Syafi’iyah school regarding marriage annulment (fasakh)? 3) How
can vaginismus be categorized as a ground for marriage annulment (fasakh) and
what is its relevance within the al-Syafi’iyah perspective? This study aims to deeply
analyze marriage annulment under Islamic Family Law, identify and map the
criteria for physical or psychological defects or illnesses (al-‘uyub), and explain
how vaginismus can be categorized as a ground for fasakh and its relevance in the
al-Syafi’iyah perspective. This research is expected to serve as a consideration for
Religious Court judges in deciding marriage annulment cases involving similar
sexual dysfunctions.

The conceptual framework of this study is rooted in the theory of public
interest (maslahah) and the concept of ‘aib (physical/psychological defects) in
marriage according to Syafi’iyyah. Within Syafi’iyyah jurisprudence, the
annulment of marriage is generally restricted to defects that obstruct sexual
intercourse, such as ratq (closure of the vaginal opening by flesh) or garn (closure
by bone).

The results of the study conclude that: 1) The grounds for marriage
annulment (fasakh) under Islamic Family Law include the non-fulfillment of the
pillars and conditions of marriage, the presence of coercion in the marriage contract
(akad), identity fraud (tadlis), the existence of a mahram relationship, apostasy,
defects that hinder the realization of marital goals, an invalid guardian (wali), and
violations of marital status such as polyandry. 2) According to the al-Syafi’iyah
view on fasakh, if a previously unknown defect is discovered after the marriage
contract that prevents the goals of marriage from being achieved, the aggrieved
party has the right to petition a judge (gadhi) for annulment. 3) From the al-
Syafi’iyah perspective, vaginismus can be categorized as a contemporary form of
‘aib (defect) that shares a legal cause (‘illat) with ratq or garn, thereby providing
legal grounds for the husband to petition for fasakh.

Keywords: Marriage Annulment (Fasakh), Vaginismus, Wife's Obligations, al-
Syafi’iyah Perspective.
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